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ABSTRAK 

ANALISIS STRATEGI BISNIS KEDAI KOPI DHAPU ACEH 21  

METRO DALAM MEMPERTAHANKAN EKSISTENSI USAHA  

DITINJAU DARI PRESPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM 

Oleh:  

FERI PERMADI 

NPM. 1602040190 

 

Persaingan dalam dunia bisnis kini semakin ketat. pengusaha menghadapi 

tantangan yang lebih sulit untuk memulai bisnis mereka sendiri agar dapat 

bertahan dan mengembangkan bisnis yang mereka kelola dengan cara maksimal. 

Strategi bisnis merupakan kompetensi yang dimiliki oleh pengusaha atau pemilik 

perusahaan untuk menggambarkan lingkungan eksternal dan internal perusahaan, 

merumuskan strategi, mengimplementasikan rencana yang dirancang untuk 

mencapai tujuan perusahaan, dan melakukan evaluasi untuk mendapatkan timbal 

balik sembari merumuskan strategi di masa depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bisnis yang digunakan 

oleh Dhapu Aceh 21 Metro dalam menjaga eksistensi usahanya. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian field research dan bersifat deskriftif kualitatif. Adapun 

sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi fakta yang terjadi 

di lapangan meliputi studi pustaka dan gambar terkait tempat, wawancara 

(interview) kepada Pemilik (Doni Rahmat), Kepala Warung (Ramzi Ar Rahman) 

dan 5 orang pengunjung terhadap strategi yang digunakan yaitu meliputi harga, 

tempat, produk, dan juga promosi yang dilakukan. Dokumentasi yang digunakan 

berupa pengambilan gambar pada saat melakukan penelitian sebagai penunjang 

skripsi ini. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis penelitian 

deskriptif.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi bisnis 

menggunakan bauran pemasaran yaitu produk, harga, tempat dan promosi dengan 

baik. Kemudian etika bisnis Islam telah memberikan ketentuan kepada Dhapu 

Aceh bahwa sebagai pelaku bisnis harus berpedoman yang mengacu kepada 

ketuhanan (tauhid), keadilan dan tanggung jawab telah sesuai dan tidak 

bertentangan dangan prinsip tersebut. Sehingga bisnis yang dijalankan tetap 

berada dijalan Allah Swt. dan agar tidak memberikan Mudhorot bagi konsumen 

dan dapat membawa keberkahan bagi pelaku usaha dan juga menjaga eksistensi 

ditengah persaingan yang semakin hari semakin ketat dalam menjalankan usaha 

warung kopi dengan mejaga keotentikan dari produk yang ditawarkan. 

 

Kata Kunci: Strategi Bisnis, Etika Bisnis, Ekistensi Usaha 
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MOTTO 

 

 

ِين َّٱَّإنِ َّ ََّّلَّ  َٰب  َّكتِ  تۡلوُن  َِّٱي  ََّّللّ  ْ ق امُوا
 
أ ة َّٱو  ل وَٰ اََّّلص  َّسِرّٗ َٰهُمۡ ز قنۡ  َّر  ا َّمِم  ْ قُوا نف 

 
أ و 

َّ ةَّّٗل نَّت بُور  َٰر  َّتجِ  َّي رجُۡون  نيِ ةّٗ لَ   )٩٢,سورةَّفاطر(٢٩َّو ع 

 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. (Q.S. Fathir: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan budaya sekarang ini terjadi begitu cepat, selaras dengan 

cepatnya rotasi waktu yang terjadi. Kultur yang berlaku di kota-kota besar 

Indonesia saat ini adalah gaya hidup santai di kafe berjam-jam untuk 

bersosialisasi dan bertemu sebagai efek globalisasi. Gaya hidup merupakan 

kegiatan manusia di dunia, yang diekspresikan melalui aktivitas, minat, dan 

penemuan.Gaya hidup mencerminkan integritas seseorang dalam 

hubungannya dengan lingkungan. 

Persaingan dalam dunia bisnis kini semakin ketat. Pengusaha 

menghadapi tantangan yang lebih sulit untuk memulai bisnis mereka sendiri 

agar dapat bertahan dan mengembangkan bisnis yang mereka kelola dengan 

cara maksimal. Persaingan yang ketat juga dihadapi oleh para pengelola kafe 

yang mengusung tema kedai kopi. Fenomena ini menuntut pengusaha kedai 

kopi untuk lebih kreatif dan memberikan inovasi terbaru serta memiliki 

strategi terbaik untuk mendapatkan penghasilan.
1
 

Strategi bisnis merupakan kompetensi yang dimiliki oleh pengusaha 

atau pemilik perusahaan untuk menggambarkan lingkungan eksternal dan 

internal perusahaan, merumuskan strategi, mengimplementasikan rencana 

yang dirancang untuk mencapai tujuan perusahaan, dan melakukan evaluasi 

                                                 
1
Selvy Dwi Widiyanti, “Analisis Strategi Bisnis Dengan Menciptakan Brand Awareness 

Untuk Meningkatkan Customer Satisfaction, (Studi Kasus KONNUKONI Kopi)”. Jurnal 

Semarak3, No. 3, (Oktober 2020).  



 

 

 

 

2 

untuk mendapatkan timbal balik sembari merumuskan strategi di masa depan. 

Variabel tersebut diukur kedalam tiga aspek yang meliputi diferensiasi, biaya 

rendah dan strategi terfokus. Strategi bisnis merupakan proses untuk mencapai 

tujuan yang memiliki kemiripan dengan strategi catur, di mana terdapat 

pemikiran sistematis, perencanaan, kelincahan langkah, keberanian 

mengambil risiko dan keinginan untuk memenangkan permainan adalah 

karakteristik permainan catur yang dipraktikka hal ini selaras dengan 

manajemen bisnis.
2
 

Omset penjualan menjadi tujuan utama bagi seorang pelaku usaha akan 

tetapi eksistensi usahanya juga adalah juga menjadi tujuan utama dalam 

mendirikan sebuah usaha.Para pelaku usaha selalu meng-upgrade strategi dan 

inovasinya dalam rangka mempertahankan eksistensinya dalam dunia bisnis 

yang memang selalu mengalami beragam kemajuan dan trend masyarakat atau 

konsumen yang selalu berubah-ubah maka sebagai pelaku usaha memang 

selalu dituntut untuk mempunyai strategi dengan pandai membaca situasi 

pasarnya dan juga pandai meciptakan inovasi dan ide-ide baru. 

Dalam menjalankan dan mempertahakan bisnis para pelaku usaha juga 

harus menjaga etika yang terkadang menjadi aspek yang dilupakan.Bisnis 

yang beretika adalah bisnis yang memilki komitmen ketulusan dalam menjaga 

kontrak sosial yang sudah berjalan.Kontrak sosial merupakan janji yang harus 

ditepati. Dalam ekonomi Islam segala aktifitas ekonomi tidak dapat 

                                                 
2
Selvy Dwi Widiyanti, “Analisis Strategi.  
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dipisahkan dengan nilai-nilai keIslaman. Dimana tujuan akhirnya adalah 

mencapai Ridho Allah SWT. 

Etika bisnis dalam Islam sebenarnya telah diajarkan oleh Nabi Saw 

saat menjalankan perdagangan. Karakteristik Nabi Saw sebagai pedagang 

adalah selain dedikasi dan keuletannya juga memilki sifat; Shiddiq, fathanah, 

amanah, dan tabligh. Bisnis Islam ialah serangkaian aktifitas bisnis dalam 

berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan (barang/jasa) 

termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan 

pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram.  

Wirausaha atau pemilik usaha berperan sebagai pengambil resiko 

dengan melihat peluang dengan cara-cara baru untuk mengembangkan 

usahanya. Seorang pengusaha atau wirausaha bisa bertindak langsung sebagai 

penemu (inovator) yang berperan dalam menciptakan usaha melalui teknologi, 

penciptaan produk terbaru, gagasan baru ataupun kelompok bisnis yang baru. 

Sedangkan dalam hal perencaaan, wirausaha akan berperan langsung sebagai 

perencana, pembuat strategi dan ide atau yang mengorganisasikan 

perusahaan.
3
 

Kehadiran entrepreneurship yang selaras dengan kemunculan ekonomi 

kreatif dipercaya dapat memacu kemajuan ekonomi dan pertumbuhan bisnis. 

Hal ini didasarkan pada indikasi perselisihan yang muncul dari pembangunan 

ekonomi dan perkembangan perdagangan di banyak negara, terutama dalam 

hal kinerja pembangunan ekonomi dan perdagangan yang sangat signifikan 

                                                 
3
Ronald Watrianthos, Kewirausahaan Dan Strategi Bisnis, (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2020), 8 
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antara negara miskin dalam hal sumber daya alam (SDA) dan negara kaya 

akan sumber daya alam.
4
 

Ekonomi kreatif didefinisikan sebagai gagasan untuk mencapai 

pembangunan ekonomi berkelanjutan berdasarkan pengetahuan.Penggunaan 

kekayaan tidak hanya bertahap, tetapi juga tidak terbatas, misalnya ide, 

gagasan, keterampilan, atau keterampilan dan kemampuan. Kegunaan 

ekonomi suatu benda atau fungsi di masa tua tidak lagi ditentukan oleh 

manufaktur atau proses manufaktur, seperti di era industri, tetapi oleh 

penggunaan keterampilan teknis dan pengetahuan teknologi dalam 

mempromosikan kemajuan teknologi. Perusahaan-perusahaan ini tidak lagi 

dapat bersaing di pasar global dengan bergantung pada harga atau merek, 

tetapi harus didasarkan pada inovasi, inovasi dan inovasi.
5
 

Ekonomi kreatif dapat mengembangkan bisnis usaha kecil menengah, 

yang mana bisnis ini dapat oleh siapapun yang mempunyai ide dan gagasan 

yang kreatif. Melalui strategi bisnis yang inovatif dan unik, usaha atau bisnis 

yang didirikan mampu bersaing dan juga tetap eksis meskipun berada di 

tengah persaingan yang cukup berat seperti usaha cafe atau warung kopi. 

Ekonomi kreatif memiliki 16 subsektor yang salah satunya yakni 

kuliner. Kedai kopi ataupun cafe merupakan salah satu sektor kuliner yang 

pada saat ini menjadi usaha yang paling eksis untuk dikembangkan. Dikota 

Metro banyak sekali cafe atau kedai kopi dan angkringan yang masing-masing 

                                                 
4
Mauled Moelyono, Menggerakkan Ekonomi Kreatif Antara Tuntutan dan Kebutuhan, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 96.  
5
Rochmat Aldy Purnomo, Ekonomi kreatif Pilar Pembangunan Indonesia, (Surakarta: 

Ziyad Visi Media, 2016), 8.  
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memiliki ciri khas dan keungggulannya masing-masing mulai dari konsep, 

tema, dekorasi hingga menu makanan dan minuman dari yang mengusung 

tema milenial sampai tradisonal khas daerah. 

Warung Kopi Dhapu Aceh merupakan salah satu cafe di kota Metro 

yang menyajikan konsep tradisonal khas daerah mulai dari menu yang 

disajikan dan menerapakan konsep tradisonal untuk dekorasi tempatnya. 

Dhapu Aceh sudah ada di Kota Metro dari tahun 2014 sampai dengan saat ini 

atau kurang lebih sudah sekitar tujuh tahun.  

Kafe, Resto, atau kedai dikota Metro banyak yang menawarkan 

terobosan-terobosan konsep yang cukup unik guna menarik minat konsumen 

untuk berkunjung. Seperti pengadaan spot foto, menu-menu yang selalu 

update dan khas, juga variasi harga turut mempengaruhi minat 

pembeli.Konsumen utama Caffe di area Kota Metro rata-rata merupakan para 

kaum milenial yang senang nongkrong atau hanya sekedar ngobrol dan 

berkumpul bersama teman-teman. Salah satu warkop yang cukup ramai 

pembeli adalah Dhapu Aceh tidak hanya dari kalangan anak muda milenial 

akan tetapi juga dari kalangan pengujung yang sudah berumur akan tetapi 

berjiwa milenal yang mengikuti trend nongkrong saat ini.  

 Dhapu Aceh didirikan oleh Doni Rahmad yang akrab dipanggil 

dengan bang Rahmad beliau berasal dari Aceh yaitu tepatnya dari daerah 

Langsat Aceh. Unik, hits dan nyaman adalah 3 kata yang pas untuk 

menggambarkan Dhapu Aceh 21 yang mengusung konsep tradisonal khas 

kedai kopi Aceh. Dikota Metro memang ada banyak pilihan kuliner atau cafe 



 

 

 

 

6 

dan warung kopi, tetapi tidak semua tempat kuliner tersebut akrab dengan 

dunia anak muda dan komunitas.
6
 Hampir dapat dipastikan semua kaum 

milenial dan anak muda yang suka nongkrong pasti familiar dengan warung 

kopi satu ini dimana konsep kedainya adalah mengusung konsep tradisonal 

khas Aceh akan tetapi dari konsep inilah yang memberikan daya tarik bagi 

konsumennya. 

Dhapu Aceh 21 yang beralamat di Jl. AH Nasution Yosorejo Kota 

Metro Lampung menjadi tempat hangout kekinian di Kota Metro yang selalu 

ramai dikunjungi walaupun banyak coffe shop atau resto yang tidak kalah 

menariknya dengan mengusung berbagai konsep milenialnya. Dhapu Aceh 

tidak pernah luput dari opsi utama sebagai pilihan tempat nongkrong. 

Meskipun bersaing dengan berbagai caffe yang saat ini sangat banyak 

jumlahnya Dhapu Aceh masih tetap eksis dengan konsep tradisonalnya. 

Berdasarkan dari hasil pra survey awal penulis di Dhapu Aceh selalu 

ramai dan padat pengunjung. Pengunjung yang datang sangat beragam baik 

dari usia maupun kalangan. Mayoritas pengunjung memang di dominasi oleh 

anak muda tetapi tidak sedikit pula orang dewasa menjadi konsumen di Dhapu 

Aceh. Dhapu Aceh memiliki lokasi yang luas, tempat duduk yang banyak 

serta lokasi parkir yang memadai.Lokasi parkir yang luas memungkinkan para 

pengunjung kalangan menengah atas seperti para pengendara roda empat. 

Waktu yang kerap ramai dipadati pengunjung adalah pada saat jam 

makan siang, sore jam pulang kerja serta malam hari. Akhir pekan jadi satu 

                                                 
6
Feri Permadi, Hasil pra survey awal di Kedai Kopi Dhapu Aceh., (Wawancara).  
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waktu yang paling dipadati pengunjung baik siang dan malam hari. 

Pengunjung kerap mengabiskan waktu akhir pekan mereka bersama keluarga, 

rekan maupun orang terdekat. 

Selanjutnya peneliti mewawancarai bapak Ramzi
7
 yang merupakan 

kepala warung sekaligus juru masak Dhapu Aceh. Dari hasil wawancara 

beliau menjelaskan bahwa Dhapu Aceh sudah di kota Metro sejak tahun 2014 

berawal dari hobi memasak bapak Rahmad kemudian memulai usaha tersebut 

dengan mengusung konsep khas dari daerah asalnya. Hal itu menjadi 

keunggulan tersendiri untuk menjadi daya tarik pengunjung. 

Dhapu Aceh menawarkan menu minuman dan makanan yang banyak 

dengan penyajian yang beragam.Menu khas seperti kopi Aceh, mie Aceh, nasi 

aceh, martabak, roti cane adalah menu khas yang menjadi produk unggulan 

karena mengusung konsep khas Aceh. Harga minuman di mulai dari Rp. 

4000,-sampai dengan Rp. 17.000,-sedangkan makanan mulai dari Rp. 6000,-

sampai dengan Rp. 30.000,-. Harga yang ditawarkan relatif murah sehingga 

dapat menjangkau semua kalangan dengan fasilitas yang diberikan. 

Dhapu Aceh buka setiap hari dari pukul 09.00-23.00 WIB. Bapak 

Rahmad menerapkan kedisplinan kepada setiap karyawannya terutama 

masalah kebersihan tempat untuk menjaga kenyamanan para pelanggan. 

Disiplin juga diterapkan dalam hal waktu Ibadah ketika waktu sholat kedai 

tutup sejenak untuk menjalankan ibadah. Dalam mempertahankan usaha 

                                                 
7
Feri Permadi, Hasil pra survey awal di Kedai Kopi Dhapu Aceh., (Wawancara).  
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ditengah persaingan, perlu mempertimbangkan segala faktor dalam 

merencanakan strategi. 

Dalam mempertahankan usaha di tengah persaingan saat ini, bapak 

Ramzi
8
 menambahkan strategi yang dilakukan adalah dengan tetap menjaga 

kualitas produk, yakni menjaga cita rasa dengan menggunakan bahan-bahan 

pilihan dengan kualitas yang baik tentunya dimana bahan baku dari aneka 

sajiannya tersebut ada yang didatangkan langsung dari aceh seperti menu kopi 

khas aceh dan beberapa rempah khas tanah rencong sedangkan untuk bahan 

pendukung lainnya mereka juga memanfaatkan potensi lokal yaitu kota metro 

yang notabene adalah kota madya sehingga memudahkan untuk distribusi 

barang-barang berkualitas lainnya, kemudian penyajian yang menarik dalam 

setiap menunya, serta meprioritaskan kenyamanan pelanggan baik dari tempat 

maupun pelayanan. Dari segi promosi Dhapu Aceh juga bermitra dengan 

marketplace seperti Go food. 

Faktor yang perlu dipertimbangkan tidak hanya dari segi kualitas 

makanan maupun minuman saja, faktor lain yang menentukan yaitu harga, 

layanan, serta kenyamanan tempat. Dengan pilihan menu tradisional dengan 

konsep milenial yang beragam, juga harga yang ditetapkan terjangkau dan 

murah, sertakeunikan yang didapatkan karena menawarkan menu daerah yang 

lezat juga dapat dijadikan sebagai tempat berkumpulnya teman-teman yang 

tentunya tidak dapat ditemukan di tempat lain.
9
 

                                                 
8
Feri Permadi, Hasil pra survey awal di Kedai Kopi Dhapu Aceh., (Wawancara).  

9
Ibid.  
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Menurut definisi di atas, kehadiran dan pentingnya strategi bisnis yang 

benar adalah keseluruhan rencana untuk meningkatkan, memajukan, dan 

mempertahankan keberadaan bisnis juga untuk mencukupi kebutuhan, keinginan, 

dan kenyamanan konsumen. Dhapu Aceh 21 adalah salah satu kedai kopi yang 

mampu bertahan dari ketatnya persaingan bisnis di kota metropolitan saat ini. 

Selama bertahun-tahun, banyak cafe dan kedai kopi muncul untuk menarik 

masyarakat melalui tema yang unik dan beragam. 

Kemampuan dalam mempertahankan eksistensinya di tengah 

persaingan yang ketat dengan tetap mempertahankan ciri khas nya yaitu sajian 

produk tradisonal daerah inilah membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

terkait dengan strategi bisnis mempertahankan eksistensi usahanya ditengah 

persaingan yang di gunakan oleh Dhapu Aceh 21. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti bermaksud untuk 

melakasanakan penelitian di Dhapu Aceh 21 Kota Metro Lampung. Untuk 

mendeskripsikan konsep dan penerapan strategi bisnis yang diterapkan 

sehinggamengalami kemajuan, keberhasilan, serta berkembang usahanya dan 

mampu bertahan dalam persaingan dunia kuliner dikota Metro dengan judul: 

Analisis Strategi Bisnis Pada Kedai Kopi Dhapu Aceh 21 METRO dalam 

Mempertahankan Eksistensi Usaha Ditinjau Dari Perspektif Etika Bisnis 

Islam. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian permasalahan di atas, sehingga peneliti 

merumuskan pertanyaan penelitian terkait bagaimana penerapan strategi 
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bisnis Dhapu Aceh 21 Metro dalam mempertahankan eksistensi usaha 

menurut perspektif etika bisnis Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian memiliki tujuan untuk menjelaskanserta 

mendeskripsikanbagaimana penerapan strategi bisnis Dhapu Aceh 21 

Metro dalam menjaga eksistensi usaha menurut perspektif etika bisnis 

Islam ditengah ketatnya persaingan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi akademik, dapat meningkatkan pemahaman dalam sektor 

ekonomi syariah khususnya dalam hal kemajuan dunia usaha dan 

kuliner. 

b. Bagi penyusun, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

menerapkan teori yang sudah didapat diperkuliahan. 

c. Bagi perusahaan, nantinya penelitian ini dapat berkontribusi dalam 

menentukan keputusan yang berkaitan dengan strategi bisnis. 

d. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan representasi 

bagi masyarakat daerah yang lain dalam memajukan bisnis yang 

serupa dengan mengambil konsep tradisional di Kota Metro Lampung 

ini. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang menunjukkan perbedaan 

maupun persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian saat 

ini.Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dengan penelian ini yakni:  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Septi Nuraini mahasiswi jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung dengan judul Analisis Strategi Pemasaran 

Warung Internet (warnet) dalam mempertahankan keberlangsungan usaha 

menurut prespektif etika bisnis Islam(studi di kacamatan Sukarame kota 

Bandar Lampung).
10

 Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif melalui penghimpunan data dengan cara observasi, dokumentasi 

dan wawancara. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran 

yang diterapkan oleh operator warnet di kawasan Sukarame Bandar 

Lampung untuk menjaga kelangsungan usaha adalah melalui strategi 

produk, harga, tempat juga promosi yang dilakukan sebagai strategi untuk 

menjaga kelangsungan usahanya. Tedapat persamaan dari penelitian 

relevan tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

penggunaan teknik pendeskripsian hasil penelitian dan dintinjau dari etika 

bisnis Islam. Sedangkan perbedaaanya terletak pada objek penelitiannya 

yaitu antara warung internet dimana lebih dari satu dan warung kopi 

sebagai objek tunggal. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Arie Pradina mahasiswa Ekonomi 

Syariah Universitas Islam Negeri Sulltan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru 

dengan judul Strategi Pemasaran Dalam Mempertahankan Usaha Pada 

                                                 
10

Ayu Septi Nurani, “Analisis Strategi Pemasaran Warung Internet, (Warnet) Dalam 

Mempertahankan Keberlangsunganusaha Menurut Prespektif Etika Bisnis Islam, (Studi 

Dikecamatan Sukarame Bandar Lampung)”, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 

2018) 
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Rootte Bakery Pekan Baru Menurut Prespektif Ekonomi Islam.
11

 

Penelitian ini melakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Pengambilan sampel menggunakan metode accidental 

sampling dengan jumlah konsumen sebanyak 40 orang serta dengan 

menggunakan teknik purpossive sampling dengan mewanwancarai 

manager marketing dan pimpinan.Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam 

menjaga eksistensi dari usaha cukup baik. Apalagi pada saat adanya 

pandemi seperti sekarang, dilihat dari sudut pandang syariah integrasi 

layanan, keadilan dalam pengambilan keputusan dan hubungan pelanggan 

juga sudah baik. Terdapat persamaan dari penelitian terdahulu ini yaitu 

sama-sama meneliti tentang bagaimana srategi pemasaran suatu usaha 

dalam mempertahankan eksistensinya, sedangkan perbedaaanya penelitian 

yang dilakaukan oleh M.Arie Pradina ini menggunakan teknik sample 

accidental samplingdan juga teknik purpossive samplingsedangkan 

peneliti saat ini menggunakan teknik Snowball Sampling serta 

karakteristik tempatnya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nuruddin Firdaus mahasiswa jurusan 

Manajemen Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang 2018 yang berjudul Penerapan Strategi Bauran Pemasaran Dalam 

Upaya Meningkatkan Keunggulan Bersaing Di Warung Kopi Bosque Kota 

Malang. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

metode wawancara, observasi juga studi pustaka dalam menghimpun data 

                                                 
11

M. Arie Pradina, “Strategi Pemasaran Dalam Mempertahankan Usaha Pada Rootte 

Bakery Pecan Baru Menurut Prespektif Ekonomi Islam”, Skripsi, (Riau: UIN Sulltan Syarif Kasim 

Riau-Pekanbaru, 2021) 
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penelitian. Penelitian ini menunjukkan jika penerapan strategi marketing 

mix pada warung kopi bosque sudah dapat dikatakan baik, menarik serta 

bisa berkompetisi dengan warung kopi lainnya. Hal ini dikarenakan lokasi 

warung yang strategis, produk yang diunggulkan serta pelayanan yang 

diberikan serta promosi pada media sosial yang aktif sehingga bisa 

memberikan daya tarik kepada konsumen.
12

Terdapat persamaan penelitian 

yang dilakuakan oleh Nuruddin Firdaus ini dengan penelitian peneliti saat 

ini yaitu objek penelitiannya sama yaitu warung kopi dan menggunakan 

bauran pemasaran sebagai indikator penelitian sedangkan perbedaaanya 

terdapat pada tujuan penelitian saat ini meneliti tentang strategi bisnis 

yang digunakan dalam upaya mempertahankan eksistensi usaha dalam 

prespektif etika bisnis Islam sedangkan penelitian milik Nuruddin firdaus 

ini menggunakan penerapan dari strategi bauran pemasaran dalam upaya 

meningkatkan keunggulan bersaing selain itu, peneliti dalam menghimpun 

data hanya dengan metode wawancara dan dokumentasi. 

 

                                                 
12

Nuruddin Firdaus, “Penerapan strategi bauran pemasaran dalam upaya meningkatkan 

keunggulan bersaing di warung kopi bosque kota malang”, Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 2018).  
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LANDASAN TEORI 

 

 

A. Konsep Strategi 

1. Pengertian Strategi Bisnis 

Strategi merupakan rangkaian keputusan dan perbuatan 

manajemen yang menentukan kinerja jangka panjang perusahaan atau 

bisnis. Manajemen strategis melibatkan pemantauan lingkungan dan 

merumuskan strategi (rencana strategis atau perencanaan jangka panjang). 

Menerapkan dan mengevaluasi juga memantau pengendalian.
1
 Strategi 

bisnis merupakan serangakaian keputusanan tindakan manajerial yang 

menentukan kinerja bisnis atau usaha dalam jangka panjang demi 

keberlangsungan hidup dan berjalannya suatau bisnis atau usaha yang 

dibangun. 

Terdapat beragam faktor yang dapat memberikan perngaruh bagi 

perkembangan suatu usaha.Tetapi faktor yang menentukannya adalah 

bahwa usaha bisnis tersebut layak operasi atau tidak. Untuk menentukan 

apakah suatau usaha layak operasi atau tidak.perlu adanya pengakjian 

untuk dapat menilai apakah suatau usaha layak untuk didirikan atau tidak 

dengan cara sebagai berikut:  

                                                 
1
Suardi, “Strategi Pengusaha Warung Kopi Dalam Mempertahankan Eksistensinya Di 

Kota Kendari”, Jurnal Sosial Budaya, 8 No. 2, (Juni 2019).  
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a. Suatu bisnis harus direncanakan secara seksama dan teliti dengan 

memperhitungkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

hidupnya, kegiatan ini disebut studi kelayakan bisnis. 

b. Bila suatu bisnis telah direncanakan dan dianggap layak maka tahap 

berikutnya adalah realisasi pendiriannya sekaligus mengawasinya.
2
 

Strategi merupakan langkah awal yang sangat penting dilakaukan 

karena melalui serangkaian keputusan yang dibuat akan ada banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup atau sukses atau 

tidaknya jalan suatu bisnis atau usaha.  

2. Teknik Merencanakan Bisnis 

Ketika mengelola sebuah bisnis, kita harus memperhatikan teknik 

yang menjadi unsur penting dalam menentukan strategi bisnis 

menjalankan suatu usaha agar dapat tercapainya tujuan dari didirikannya 

sutau usaha diantaranya sebaga berikut:  

a. Menentukan usaha yang sesuai dengan interest, kemampuan juga 

potensi dan teknologi yang dimiliki. 

b. Tentukan bisnis yang berpotensi memperoleh pembeli dengan jumlah 

banyak (potensial demand). 

c. Menciptakan usaha yang selaras dengan peraturan daerah di wilayah 

tersebut. 

d. Menyesuaikan usaha dengan keadaan financial, dengan kata lain 

modalnya milik sendiri atau menggunakan pinjaman modal.
3
 

                                                 
2
Suryadi Prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 43.  
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3. Unsur-unsur Penting Menjalankan Bisnis 

Bisnis adalah kegiatan mencari laba, laba akan diperoleh jika 

seoarang pebisnis atau pemilik usaha bisa menjual produknya kepada 

konsumen. Tujuan dari pendirian sebuah usaha adalah untuk meraih pasar 

yang ditargetkan dan memberikan kepuasan untuk sesuatu yang diinginkan 

konsumen. Untuk mancapai keinginan tersebut, sebuah usaha harus 

mampu mengontrol variable internal.
4
 Adapun unsur penting dalam 

menjalankan bisnis diantaranya:  

a. Inovasi Produk 

1) Definisi Inovasi Produk 

Inovasi adalah perubahan kreatif dari suatu ide atau gagasan 

melalui penggunaan karya yang ada untuk menciptakan produk, 

nilai tambah atau proses yang lebih baik.
5
 Produk yang sudah ada 

kemudian diperbaharui dan dapat menghasilkan barang yang 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi dan keuntungan yang lebih 

besar.Sellain itu, inovasi juga bisaa diartikan sebagai suatu bentuk 

kreativitas yang diwujudkan menjadi sesuatu yang praktis dan 

menambah nilai dari sumber daya yang kita miliki.
6
 Inovasi 

merupakan kombinasi dari visi untuk melahirkan ide-ide besar dan 

semangat, serta komitmen untuk mendukung ide-ide tersebut 

melalui implementasi. 

                                                                                                                                      
3
Ibid., 44 

4
Arif Rahman, Strategi Dasyat Marketing Mix, (Jakarta: Transmedia, 2010), 3 

5
Ibid., 9.  

6
Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik 

Wirausahawan Sukses, (Jakarta: Kencana, 2011), 219.  
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Inovasi produk adalah bentuk inovasi yang merefleksikan 

transformasi produk dan layanan yang dijual oleh perusahaan di 

pasar. Teknik inovasi produk berdampak langsung pada 

kesuksesan suatu perusahaan yang ditandai dengan peningkatan 

penjualan dan keuntungan.
7
 Inovasi yangberhubungan dengan 

waktu dan kecepatan adalah kunci keberhasilan organisasi. 

Kemudian inovasi produk juga bisa didefinisikan sebagai 

sebuah kegiatan yang dilakukan untuk memajukan juga 

memperbaiki kualitas dari produk yang dijual. Inovasi produk tidak 

hanya menciptakan produk baru atau produk yang lain, akan tetapi 

melahirkan produk baru yang menjadi kebutuhan konsumen 

sehingga nantinya akan disukai oleh konsumen. Oleh karena itu 

inovasi merupakan hal yang krusial dalam meneruskan hidup 

perusahaan serta mampung bersaing dalam pasar. 

2) Klasifikasi Inovasi Produk 

Inovasi dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu produk 

perusahaan baru dan segmen pelanggan baru yang kemudian 

terbagi menjadi enam kategori
8
 meliputi produk, jenis produk, 

desain produk, pengembangan produk, penghematan biaya, serta 

pergeseran produk dari pasar. Produk baru dan jenis produk baru 

dipandang sebagai langkah modern yang berkaitan dengan output 

yang dihasilkan. Kemudian desain dan pengembangan produk 

                                                 
7
Susi Desmaryani, Wirausaha dan Daya Saing, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 43.  

8
Ibid., 44.  
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dapat diartikan produk dengan risiko terendah, sedangkan 

pengurangan biaya dan pergeseran pasar atau kombinasi keduanya 

adalah risiko yang paling umum. 

b. Kreativitas Marketing 

Kreativitas adalah aktivitas yang selalu mencari metode baru, 

sedangkan inovatif merupakan perbuatan yang mengaplikasikan solusi 

kreatif.
9
 Menjadi kreatif tetapi tidak inovatif merupakan sesuatu yang 

sia-sia, karena sebuah ide hanyalah pemikiran tanpa kesadaran 

aktivitas yang perlu dilakukan, dalam artian kreativitas adalah 

kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara 

baru untuk melihat masalah dan peluang. 

Kreativitas adalah serangkaian gagasan yang meliputi 

pengetahuan atau pengalaman dalam pikiran manusia yang disatukan 

menjadi suatu penemuan yang berguna bagi diri sendiri atau orang lain 

maupun kelompok dalam situasi atau keadaan yang tidak bisa 

ditentukan.
10

 Kreativitas diwujudkan untuk hal-hal yang memberikan 

manfaat di masa depan. 

Kreativitas tidak terjadi begitu saja dalam organisasi, oleh 

karena itu pemilik usaha perlu menciptakan lingkungan yang bisa 

menumbuhkan kreativitas bagi dirinya dan karyawan.
11

 Ide-ide baru 

adalah penemuan yang mudah rusak, tetapi lingkungan organisasi yang 

                                                 
9
Andreas Syah Pahlevi, dkk, Kolase Pemikiran Ekonomi Kreatif Nasional, (Semarang: 

CV. Oxy Consultant, 2018), 15-16.  
10

Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan., 219.  
11

Susi Desmaryani, Wirausaha dan Daya Saing, 35-36.  
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benar dapat membantu individu untuk berkembang dan mengelola ide 

tersebut. 

Kreativitas dapat didefinisikan sebagai keterampilan atau 

keahlian untuk membuat atau menciptakan produk yang unik, segar 

dan diterima secara universal. Kreativitas juga dapat melahirkan ide 

baru atau praktis dalam menyelesaikan suatu masalah, atau melakukan 

sesuatu yang berbeda dari ide yang sudah ada (thinking out of the 

box).
12

 Orang yang kreatif dan mampu mengembangkan 

keterampilannya dapat menciptakan dan menghasilkan hal-hal yang 

bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

Pemasaran kerap kali dihubungkan dengan penjualan, 

periklanan, promosi atau produk. Namun, pemasaran berbeda dengan 

penjualan. Pemasaran adalah seni dalam menjual suatu produk, maka 

pemasaran adalah suatu proses dari penjualan diawali dari merancang 

suatu produk hingga menjual produk tersebut.
13

 Sedangkan penjualan 

adalah kegiatan yang berkaitan dengan transaksi atau pertukaran 

produk dan jasa saja. 

Pemasaran merupakan serangkaian kegiatan yang saling 

berkaitan guna mengetahui kebutuhan konsumen yang diwujudkan 

melalui produksi suatu barang, melakukan penawaran hingga proses 

transaksi produk atau jasa yang memiliki nilai dan juga meningkatkan 

kegiatan promosi, pendistribusian produk, pelayanan serta harga agar 

                                                 
12

Rochmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif., 9.  
13

Siti Kalimah Dan Nur Fadilah, Marketing Syariah Hubungan Antara Agama Dan 

Ekonomi, (Banyuwangi: LPPM Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi, 2017), 10 
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konsumen merasa puas dan juga memberikan keuntungan kepada 

pemilik usaha.
14

 Untuk mencapai tujuan dari kegiatan pemasaran maka 

sebagai produsen wajib memahami kebutuhan dari konsumen. 

Pemasaran adalah proses peralihan produk atau jasa dari 

produsen ke konsumen, dengan kata lain yakni serangkaian aktivitas 

yang berkaitan dengan peralihan produk dan jasa dari produsen ke 

konsumen.
15

 Inti dari pemasaran adalah mengkaji dan memenuhi 

kebutuhan manusia dan sosial dengan cara yang menguntungkan. 

Pemasaran adalah suatu sistem sosial yang sistematis untuk 

mengetahui bagaimana individu dan kelompok memenuhi kebutuhan 

dan kebutuhan mereka dengan memproduksi, melakukan penawaran, 

dan melakukan pertukaran sumber daya yang berharga.
16

 Pemasaran 

tidak selalu menjual produk dan jasa, tetapi banyak yang harus 

dilakukan sebelum menjual produk maupun setelah melakukan 

transaksi penjualan sebagai komponen dalam kegiatan pemasaran. 

Berdasarakan uraian di atas diperoleh kesimpulan jika 

kreativitas marketing merupakan strategi pemasaran produk yang dapat 

dilakukan dengan menciptakan inovasi dan penemuan baru. Kreativitas 

memainkan peran penting dalam strategi pemasaran produk. Hal ini 

disebabkan karena untuk menghindari kehilangan konsumen dan 

penjualan, serta mengurangi kompetisi produk di pasar. 

                                                 
14

Sudaryono, Manajemen Pemasaran Teori & Implementasi, (Yogyakarta: ANDI, 2016), 

42.  
15

M. Fuad, dkk, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), 120.  
16

Philip Kotler dan A. B. Susanto, Manajemen Pemasaran di Indonesia, (Jakarta: 

Salemba Empat, 1999), 11.  
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B. Konsep Ekonomi Kreatif 

1. Definisi Ekonomi Kreatif 

Ekonomi kreatif adalah aktivitas ekonomi yang menggunakan 

kreativitas, peninggalan budaya dan lingkungan sebagai acuan di waktu 

yang akan datang. Prosedur dalam menciptakan nilai tambah berbasis 

kreativitas, budaya dan lingkungan dapat meningkatkan perekonomian.
17

 

Pada hakikatnya, produktivitas berasal dari individu kreatif yang dapat 

mengasah kemampuan ilmiahnya. Ekonomi kreatif dapat meningkatkan 

nilai tambah, menciptakan lapangan kerja dengan cara mengembangkan 

ekonomi kreatif. 

Industri tidak akan lagi mampu berkompetisis di pasar global hanya 

menggunakan harga atau kualitas produk, tetapi harus bersaing atas dasar 

inovasi, kreativitas serta imajinasi. Ekonomi kreatif merupakan ekonomi 

yang didasarkan pada keahlian dan keterampilan. Kedua hal tersebut 

kemudian dapat membuat produk Indonesia berdaya saing di pasar 

nasional dan internasional. Kompetensi dan keterampilan baru diperoleh 

dari kearifan lokal di setiap wilayah Indonesia. Untuk meningkatkan 

kompetisi sosial bagi usaha ekonomi kreatif baik mikro, kecil, menengah 

maupun besar dimulai dari mengetahui histori dan struktur perusahaan 

Indonesia dalam sektor ekonomi kreatif.
18

 Dengan begitu, diharapkan 
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usaha ekonomi kreatif mampu berkompetisi di pasar nasional dan 

internasional. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa ekonomi kreatif adalah suatu prinsip di era ekonomi baru yang 

berbasis kreativitas, inovasi, keterampilan, ide dan tenaga sebagai faktor 

utama produksi dalam mengelola perekonomian dengan menciptakan 

berbagai inovasi sehingga terciptanya lapangan kerja baru. 

2. Sektor-Sektor Ekonomi Kreatif 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2015 tentang 

Perubahan Kebijakan Presiden Nomor 6 Tahun 2009 tentang Badan 

Ekonomi Kreatif (Bekraf) bahwasanya sudah mengelompokkan subsektor 

ekonomi kreatif menjadi 16 subsektor. Dari 16 subsektor tersebut, Bekraf 

fokus pada pengembangan enam subsektor ekonomi yang diunggulkan. 

Enam subsektor tersebut meliputi kriya, kuliner, fashion, film, 

mengembangan permainan (game).Ke enam subsektor tersebut dapat 

membantu pembangunan besar untuk Indonesia.
19

 

Berikut ini akan diuraikan 4 subsektor ekonomi kreatif yang erat 

kaitannya dengan penelitian ini: 
20

 

a. Periklanan (Advertising) 

Aktivitas kreatif yang berhubungan dengan jasa periklanan, 

merupakan komunikasi satu arah dengan menggunakan alat bantu 

dengan tujuan tertentu. Hal ini mencakup proses pembuatan, 
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pengoperasian dan penyampaian iklan yang dihasilkan, contohnya 

dimulai dengan pengamatan pasar, kemudian merancang komunikasi 

periklanan, media eksternal, produksi materi iklan, melakukan promosi 

dan menjalin hubungan dengan masyarakat. 

Iklan dapat berbentuk media cetak seperti surat kabar atau 

majalah dan juga iklan elektronik yang terdapat dalam radio dan 

televisi. Selain itu iklan juga dapat menggunakan poster, brosur, 

menggunakan papan reklame juga menyewa iklan di situs web baik 

yang kecil maupun yang besar. 

b. Kriya  

Aktivitas kreatif dengan karya, produksi dan distribusi produk 

yang dibuat oleh pengrajin.Biasanya diawali dengan membuat desain 

sampai dengan menyelesaikan pembuatan produk tersebut.Kriya terdiri 

dari semua kerajinan yang terbuat dari batu permata, batu permata, 

serat alam dan buatan, kulit, bambu, kayu, rotan, logam (emas, perak, 

tembaga, tembaga dan besi), kaca, keramik, tekstil, tanah liat dan 

kapur. 

c. Musik 

Kegiatan ini berisi komposisi, pementasan, penciptaan dan 

pendistribusian rekaman suara. 
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d. Kuliner  

Kegiatan kreatif dan usaha inovatif yang menyediakan produk 

kuliner yang menimbulkan ketertarikan, mulai dari presentasi, cara 

membuatnya, hingga komposisi makanan dan minuman yang 

disajikan. Seperti putra Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, 

Gibran, yang menciptakan bisnis katering dengan menggabungkan 

sektor inovasi dan kreativitas ke dalam makanan dan minuman.
21

 

C. Srategi Pemasaran dan Bauran Pemasaran 

1. Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran (marketing strategy) adalah sebuah rencana 

yang memungkinkan perusahaan mengoptimalkan penggunaan sumber 

dayanya untuk mencapati tujuan pemasaran dan perusahaan. 

Isu strategi pemasaran adalah: 
22

 

a. Seleksi dan Evaluasi Pasar Sasaran. 

Pasar sasaran adalah kelompok orang yang dijadikan sasaran 

dari semua usaha pemasaran perusahaan.Dalam penentuan pasar 

sasaran perusahaan perlu mempertimbangkan pengaruh pasar sasaran 

terhadap tingkat penjualan perusahaan, biaya dan laba. 

b. Merancang dan Menyusun Bauran Pemasaran (Marketing Mix).  

Marketingmix adalah sekumpulan alat pemasaran yang 

digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran pada pasar 
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sasaran. E. Jerome Mc Carthy menamai alat-alat pemasaran itu “the 

fourPs of Marketing”. 4P yang dimaksudkan adalah Product (Produk), 

Price (Harga), Promotion (promosi), dan Place (Tempat). 

Pemasaran memiliki tujuan yaitu:  

1) Konsumen potensial mengetahui secara detail produk yang kita 

hasilkan dan perusahaan dapat menyediakan semua permintaan 

mereka atas produk yang dihasilkan. 

2) Perusahaan dapat menjelaskan secara detail semua kegiatan yang 

berhubungan dengan pemasaran. 

3) Mengenal dan memahami konsumen sedemikian rupa sehingga 

produk cocok dengannya dan dapat terjual dengan sendirinya. 

2. Marketing Mix (Bauran Pemasaran). 

Marketing mix atau bauran di definisikan sebagai pemasaran 

sebagai: serangkaian variabel yang dapat dikontrol dan tingkat variabel 

yang digunakan oleh perusahaan untuk mempengaruhi pasaran yang 

menjadi sasaran. Keempat unsur atau variabel bauran pemasaran 

(Marketing mix) tersebut atau yang disebut fourp's, adalah sebagai berikut:  

a. Strategi Produk 

b. Strategi Harga 

c. Strategi Penyaluran / Distribusi 

d. Strategi Promosi
23
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Marketing mix atau bauran pemasaran sangat penting diperhatikan 

pada saat awal pembentukan bisnis kafe atau rumah makan. Bisnis kafe 

atau rumah makan seharusnya ditangani dari biaya makanan (foodcost), 

pekerja, sewa (jika lokasi usaha bukan milik pribadi), promosi dan iklan, 

kualitas makanan, pelayanan pelanggan, keuntungan dan tentunya sikap 

untuk melanjutkan tipe bisnis ini.Adapun bauran pemasaran meliputi:  

a. Produk (Product) 

Produk adalah keseluruhan konsep objek atau proses yang 

memberikan sejumlah nilai manfaat kepada konsumen. Produk dalam 

bisnis kafe sangat bergantung pada pengalaman.Produk dapat berupa 

paket yang lengkap yang terdiri dari makanan, minuman, servis, 

atmosfer dan kenyamanan yang memuaskan kebutuhan dan keinginan 

konsumen dan menciptakan kesan yang tidak terlupakan. 
24

 

Pengunjung di kafe membayar untuk pengalaman makan secara 

total bukan hanya untuk makanannya saja. Tingkatan produk-produk 

kafe dapat didiskripsikan dalam 3 tingkatan, yaitu: the core product, 

the formal product, dan the augment product. Produk-produk kafe juga 

dapat dianalisis sama seperti produk lain, misalnya: atmosphere, 

product development, product positioning, product life cycle. Jadikan 

produk makanan mempunyai rasa yang enak dan mempunyai keunikan 

supaya bisa menembus pasaran. Makanan enak akan menarik pembeli 

untuk terus dating kembali dan menjadi pelanggan setia. Sedangkan 
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unik berarti beda dalam bentuk penyajian, modifikasi resep makanan, 

pelayanan, atau apa saja yang bisa menarik perhatian pembeli.  

Supaya suatu bahan menarik perhatian (terlihat unik) maka 

harus diolah dan divariasikan, sehingga diperoleh aneka produk 

pangan dengan penampilan, bentuk, tekstur, warna, aroma dan cita rasa 

yang memikat. Untuk membuat produk demikian tidak selalu harus 

menggunakan bahan dasar mahal. Keputusan lain mengenai kebijakan 

produk yang perlu diperhatikan adalah mengenai model, merk, label 

dan kemasan. Untuk itu ada beberapa kemungkinan misalnya membuat 

model tertentu sebagai ciri sebagian atau seluruh produk yang 

dipasarkan perusahaan.  

Strategi kemasan hendaknya diarahkan untuk terciptanya 

manfaat tambahan, misalnya menambah ketahanan perlindungan 

kualitas, mempunyai efek promosi dan lain- lain. Sedangkan keputusan 

mengenai label hendaknya memperjelas informasi kepada konsumen, 

mempunyai efek promosi dan lain-lain. 

Atribut produk meliputi:  

1) Merek, merek adalah nama, symbol atau lambang, istilah, desain 

yang diharapkan dapat memberikan identitas dan deferensi 

terhadap produk pesaing.
25
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2) Kemasan, kemasan adalah proses yang berkaitan dengan 

perancangan pembuatan wadah atau pembungkus untuk suatu 

produk. 

3) Labeling, labeling adalah bagian dari suatu produk yang 

menyampaikan informasi mengenai produk dan penjual. Sebuah 

label juga merupakan bagian dari kemasan, dan kemasan meruakan 

bagian dari etiket produk. 

4) Layanan pelengkap. 

5) Jaminan, adalah janji yang merpakan kewajiban produsen atas 

produknya kepada konsumen. 

e. Lokasi atau distribusi (Place). 

Pemilihan lokasi merupakan nilai investasi yang paling mahal, 

sebab lokasi bisa dikatakan menentukan ramai atau tidaknya 

pengunjung. Lokasi usaha yang berada di pinggir jalan atau ditempat 

yang strategis cukup menyedot pengunjung untuk sekadar mampir dan 

mencicipi hidangan dan konsep yang ditawarkan. Memang untuk 

mendapatkan lokasi yang strategis memang mahal. Lokasi merupakan 

faktor yang penting dalam mencapai keberhasilan sebuah kafe, yaitu 

menyangkut antara lain good visibility, easy access, convenience, curb 

side appeal, parking. Keputusan saluran akan mempengaruhi dua hal, 

yaitu jangkauan penjualan dan biaya.
26
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 Setiap alternatif saluran yang dipilih jelas dipengaruhi unsur-

unsur lain yang terdapat dalam bauran pemasaran perusahaan. 

Misalnya tujuan yang ingin dicapai, ciri-ciri pasar yang dijadikan 

sasaran dan karakteristik produk yang ditawarkan.Penilaian terhadap 

alternatif saluran didasarkan kriteria ekonomis, efektfitas dan 

pengendalian. 

f. Promosi (Promotion). 

Langkah kecil berupa promosi dalam berbagai cara untuk 

meraih target pemasaran yang belum di raih. Promosi adalah aktivitas 

yang dilakukan kafe untuk mencari konsumen, bukan hanya untuk 

sekali datang, tetapi juga konsumen yang akan melakukan pembelian 

berulang (pelanggan). Tujuan dari promosi adalah meningkatkan 

awareness meningkatkan persepsi konsumen, menarik pembeli 

pertama, mencapai persentase yang lebih tinggi untuk konsumen yang 

berulang, menciptakan loyalitas merek, meningkatkan average check, 

meningkatkan penjualan pada makanan tertentu atau waktu-waktu 

khusus, dan mengenalkan menu baru. Cara promosi yang dapat 

dilakukan antara lain dengan promosi mouth by mouth, mengikuti even 

even tertentu, mengadakan diskon khusus pada saat tertentu, memberi 

member card pada pelanggan. Dapat juga dilakukan melalui promosi 

seperti reklame, sisipan pada koran dan media massa atau 
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menggunakan spanduk. Selain itu membuat konsep resto yang unik 

dan disukai oleh pelanggan.
27

 

Kebijakan pembauran pemasaran tentu akan lebih berhasil 

jika apa telah diprogram dikomunikasikan dengan tertara yang baik. 

mengkomunikasikan program perusahaan kepada masyarakat 

konsumen dapat dilakukan dengan empat variabel, yaitu:  

a) Periklanan: Bentuk presentasi dan promosi non pribadi tentang ide, 

barang, dan jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu. 

b) Personal selling: Presentasi lisan dalam suatu percakapan dengan 

satu calon pembeli atau lebih yang ditujukan untuk menciptakan 

penjualan. 

c) Publisitas: Pendorong permintaan secara non pribadi untuk suatu 

produk, jasa atau ide dengan menggunakan berita komersial di 

dalam media massa dan sponsor tidak dibebani sejumlah bayaran 

secara langsung. 

d) Promosi penjualan: Kegiatan pemasaran selain personal selling, 

periklanan dan publisitas yang mendorong pembelian konsumen 

dan efektifitas.
28

 

g. Harga (Price) 

Harga merupakan salah satu alat pemasaran yang terkandung 

di dalam bauran pemasaran yang mmapu mempengaruhi permintaan 
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dan merupakan kunci penggerak posisi produk yang akan 

mempengaruhi bagaimana produk atau merek akan dipersepsikan oleh 

konsumen dibandingkan dengan produk pesaing. Perspektif harga bagi 

konsumen merupakan keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan oleh 

konsumen yang bersifat moneter yang digunakan untuk dapat 

memiliki, membeli, dan memanfaatkan kombinasi dari produk serta 

pelayanan yang ditawarkan oleh produk tersebut. Sehingga harga dapat 

dijadikan sebagai diferensiasi antara produk persuahaan dengan produk 

pesaing. Selain harga juga memegang peranan penting dalam proses 

pertukaran di dalam pemasaran. Meskipun total biaya yang dibutuhkan 

untuk memproduksi suatu produk seringkali jarang terlihat pada 

keputusan penentuan harga akhir yang dilakukan oleh perusahaan.
29

 

Harga juga merupakan pertimbangan yang penting dalam 

memilih kafe. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga yang 

diterapkan dalam sebuah kafe, adalah: hubungan antara permintaan 

dan penawaran, penurunan loyalitas konsumen, sales mix, harga-harga 

dalam persaingan, biaya overhead, aspek psikologis, kebutuhan untuk 

meraih laba. Cara menentukan harga yang tepat adalah dengan melihat 

harga jual pesaing sejenis, tentunya dengan kualitas dan porsi makanan 

yang kira-kira sama. Kemudian, tetapkan harga jual produk makanan 

tersebut sedikit lebih murah dari pada harga jual prouk pesaing sejenis 

agar konsumen mau mencoba produk makanan yang ditawarkan di 
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resto. Tetapi harga jual bisa tidak selalu lebih rendah dibanding 

pesaing sejenis, jika resto mempunyai karakteristik kusus yang 

menarik konsumen.Sehingga resto mempunyai nilai lebih dibanding 

resto pesaing sejenis. 

Keputusan tentang harga jual mempunyai implikasi yang 

cukup luas perusahaan maupun konsumen. Harga yang terlalu tinggi 

dapat menimbulkan kemungkinan menurunnya daya saing. Sebaliknya 

harga rendah dapat menyebabkan kerugian, khususnya bila biaya 

meningkat. Hal ini terutama akan menjadi masalah bagi perusahaan 

yang baru berdiri. Tujuan akan sangat mempengaruhi tingkat harga 

jual yang akan ditetapkan perusahaan.  

D. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika bisnis Islam 

Kata etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang berarti 

kebiasaan, tentang suatu tindakan dalam konsep nilai, baik, buruk, harus, 

benar, dan salah, dalam prinsip-prinsip umum yang membenarkan dalam 

pengaplikasian segala tindakan.
30

 Ekonomi telah berkembang pesat 

sebagai suatu kegiatan mengatur urusan harta kekayaan.  

Al-Qur’an menegaskan dan menjelaskan bahwa di dalam 

berbisnis tidak boleh dilakukan dengan cara kebathilan dan kedzaliman, 

akan tetapi dilakukan atas dasar sukarela atau keridhoan, baik ketika 
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untung ataupun rugi, ketika membeli atau menjual dan sebagainya. irman 

Allah pada Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 29 sebagai berikut:  

ا ه  يُّ
 
أ َٰٓ ِين َّٱَّي  ََِّّلَّ  َّب َّب يۡن كُم َٰل كُم مۡو 

 
َّأ ْ كُلُوٓا

ۡ
َّت أ َّلَ  ْ نُوا َٰطِلَِّٱء ام  ََّّلۡب  َّت كُون  ن

 
َّأ ٓ إلَِ 

َّ َّإنِ  كُمۡۚۡ نفُس 
 
َّت قۡتُلُوٓاَّْأ لَ  َّو  ِنكُمۡۚۡ اضَّٖمر نَّت ر  ةًَّع  َٰر  اَّللّ  َّٱتجِ  َّبكُِمَّۡر حِيمّٗ ن  ٢٩ََّّكَ 

 (٩٢,سورةَّالنساء)
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”
31

 

Etika bisnis Islam merupakan studi yang dikhususkan untuk 

mengkaji mengenai prilaku yang benar dan salah.Sebagai bagian dari ilmu 

sosial, ilmu ekonomi bertujuan menjelaskan cara-cara menghasilkan, 

mengedarkan dan memakai barang serta jasa dalam masyarakat melalui 

tatanan ekonomi Islam yang berkaitan dengan etika bisnis. 
32

 

2. Pentingnya Etika Bisnis Islam 

Etika memiliki kendali intern dalam hati nurani seseorang. Pelaku 

bisnis yang bisnisnya dilandasi dengan nilai keagamaan akan mengetahui 

bahwa perilaku etis dalam bisnis akan memberikan kepuasan tersendiri 

baik di dunia mapun di akhirat kelak. Dalam bisnis, etika Islam memiliki 

beberapa kepentingan yaitu:  
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a. Etika Bisnis Islam dipusatkan pada upaya mencari cara untuk 

menyelaraskan kepentingan suatu lembaga bisnis yaitu mencari 

keuntungan dengan tuntutan moralitas.  

b. Etika Bisnis Islam bertugas melakukan perubahan atas kesadaran 

masyarakat tentang bisnis dengan memberikan pemahaman bahwa 

bisnis tidak dapat dipisahkan dari etika. 

3. Prinsip-Prinsip Etika dalam Prilaku Bisnis  

Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam Prinsip umum etika bisnis ialah 

karakter bisnis yang sangat menentukan sukses tidaknya sebuah bisnis 

yang mana harus dimiliki pebisnis apalagi pebisnis muslim atau muslimat 

yang menghendaki kesuksesan dalam berbisnis. Prinsip-prinsip umum 

etika bisnis yaitu:  

a. Keesaan (Tauhid), Tauhid merupakan dasar dan sekaligus motivasi 

untuk menjamin kelangsungan hidup, kecukupan, kekuasaan dan 

kehormatan manusia yang telah didesain oleh Allah untuk menjadi 

makhluk yang dimuliakan.
33

 Sumber utama etika Islam adalah 

kepercayaan penuh dan murni terhadap kesatuan Tuhan. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam prinsip tauhid harus 

mengakui keesaan Allah SWT dan yakin segala sesuatunya yang ada 

di muka bumi ini hanya milik Allah SWT semata. Sumber utama etika 

Islam adalah kepercayaan penuh dan murni terhadap kesatuan Tuhan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam prinsip tauhid 
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harus mengakui keesaan Allah SWT dan yakin segala sesuatunya yang 

ada di muka bumi ini hanya milik Allah SWT semata. 

b. Keadilan, Keadilan adalah suatu masalah yang sangat sulit diterapkan, 

mudah dikatakan tetapi sulit dilaksanakan. Konsep keadilan ekonomi 

dalam Islam mengharuskan setiap orang mendapatkan haknya dan 

tidak mengambil hak atau bagian orang lain.
34

 Menegakkan keadilan 

itu tidak hanya dituntut dalam hal yang berkaitan dengan perbuatan 

dan ucapan atau keduanya sekaligus, tetapi juga diperintahkan dalam 

transaksi bisnis. 

c. Tanggung jawab, Tanggung jawab merupakan suatu prinsip dinamis 

yang berhubungan dengan perilaku manusia. Segala kebebasan dalam 

melakukan segala aktifitas bisnis oleh manusia, maka manusia tidak 

terlepas dari pertanggung jawaban yang harus diberikan manusia atas 

aktifitas yang dilakukan.
35

 Tanggung jawab dalam bisnis harus 

ditampilkan secara transparan (keterbukaan), kejujuran, pelayanan. 

4. Fungsi Etika Bisnis Islam 

Etika Bisnis Islam pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang 

diemban oleh etika bisnis Islam di antaranya adalah:  

a. Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan 

menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis. 

b.  Etika bisnis juga mempunyai fungsi untuk senantiasa melakukan 

perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, terutama bisnis 
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Islam dan caranya biasanya dengan memberikan suatu pemahaman 

serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis dengan 

menggunakan landasan nilai-nilai moralitas dan spiritualitas, yang 

kemudian terangkum dalam suatu bentuk yang bernama etika bisnis.  

c. Etika bisnis Islam juga berperan memberikan satu solusi terhadap 

berbagai persoalan bisnis modern ini yang semakin jauh dari nilai-nilai 

etika, dalam arti bahwa bisnis yang beretika harus benar-benar 

merujuk pada sumber utamanya yaitu Al-Qur’an dan sunnah.
36

 Fungsi 

etika bisnis Islam tersebut sangat berpengaruh besar dalam hasil suatu 

usaha tingkah wirausaha yang baik akan menentukan suatu usahanya 

tersebut dapat ke arah yang berhasil atau gagal. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini termasuk kedalam 

jenis penelitian lapangan (field research), penelitian lapangan sendiri 

merupakan kegiatan penelitian yang bertujuan untuk mengamati dan 

mempelajari tentang sesuatu kejadian dalam suatu keadaan alamiah atau non 

alamiah dia suatu lingkungan. 

Penelitian lapangann (field research) dianggap sebagai pendekatan 

secara luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk 

mengumpulkan data secara kualitatif. Ide pentingnya ialah bahwa peneliti 

terjun ke lapangan untuk mengadakan penelitian tentang suatu penomena 

dalam suatu keadaan ilmiah. dengan demikian, maka pendekatan ini terkait 

secara erat dengan pengamatan berperan serta.  

Sifat penelitian yang diterapkan adalah penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk mencapai makna untuk memahami, mendeskripsikan situasi 

sosial yang akan diteliti secara rinci, luas dan mendalam.
1
 Data yang dihimpun 

adalah hasil lapangan yang diperoleh dari pengumpulan data primer melalui 

observasi, wawancara, studi pustaka, dan pengumpulan data sekunder seperti 

dokumen yang ada atau literatur tertulis yang berkaitan dengan judul 

                                                 
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2018), 
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penelitian.
2
 Penelitian ini mencakup strategi bisnis untuk mempertahankan 

eksistensi usaha di Dhapu Aceh 21 Metro. 

B. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang bisa didapat dan digali secara 

langsung dari sumber yang pertama baik individu ataupun kelompok.
3
 

Data didapatkan melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan 

observasi langsung terhadap informan tertentu yang berkitan dengan 

Dhapu Aceh. Sumber data primer pada penelitian ini adalah Bapak Doni 

Rahmad (pemilik Dhapu Aceh 21), bapak Ramzi (kepala warung) dan lima 

orang konsumen yang didapatkan dengan menggunakan teknik Snowball 

Sampling.  

Snowball Sampling (bola salju) merupakan teknik pengumpulan 

sumber data dimana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu 

responden ke responden yang lainnya, atau dengan kata lain, dalam 

penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena 

dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan, 

maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat 

melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. Begitu 

seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin banyak. 
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3
Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Cet. Ke-2, (Jakarta: PT 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari dokumen, notulensi dan laporan, serta 

catatan resmi sebagai pelengkap data primer.
4
 Data tersebut digunakan 

bersamaan guna melengkapi, menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

dan sebagai tambahan untuk perbandingan data yang akan diperoleh. 

Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari studi pustaka 

terhadap buku rujukan serta gambar-gambar pendukung. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah cara yang ditempuh dalam 

pengumpulan daya yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian.
5
 Teknik pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini 

meliputi:  

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalaha metode yang digunakan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, buku, 

transkip, agenda, dan sebagainya.
6
 Metode ini digunakan sebagai bahan 

informasi yang berupa profil dari tempat penelitian data yaitu Dhapu Aceh 

21 Metro, Lampung. 

2. Wawancara  

Wawancara yaitu metode pengambilan data dengan cara 

menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 

                                                 
4
Husein Umar, Metode Penelitian., 308.  

5
Juliyansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, da Karya Ilmiah, 

Cet. Ke-3, (Jakarta: Kencana, 2013), 138 
6
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responden. Caranya adalah wawancara bertatap muka antara dua pihak 

yang memiliki masing-masing kedudukan yang berlainan. Pihak yang satu 

mencari informasi atau sebuah pertanyaan dan yang satunya pemberi 

informasi atau menjawab pertanyaan.
7
 

Dalam penelitian ini mengunakan wawancara yang semi 

terstruktur, pertanyaan mengacu pada rangkaian pertanyaan terbuka dan 

memungkinkan pertanyan baru muncul karena jawaban responden pada 

saat terjadinya wawancara tersebut. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data merupakan metode untuk menganalisis data-data 

yang sudah ada, teknik ini merupakan teknik yang berakhir setelah kita 

medapatkan data-data penelitian. Untuk memperoleh hasil yang objektif dalam 

penelitian ini, data yang diperoleh di lapangan dianalisis dengan metode 

berfikir induktif. Hal ini didasarkan pada pengembangan penelitian ini berupa 

pertanyaan, jawaban dan interpretasi hasil penghimpunan data sehingga dapat 

mendeskripsikan hasil penelitian.
8
 Berfikir induktif merupakan suatu cara 

berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa 

asli, kemudian dari faktor atau peristiwa yang khusus tersebut ditarik secara 

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
9
  

  

                                                 
7
Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009), 131.  
8
Sutrisman, “Strategi Peningkatan Potensi Ekonomi Kreatif Melalui Penataan Wilayah 

Strategis di Kota Palopo,” 59.  
9
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Profil Dhapu Aceh 

1. Sejarah Singkat Dhapu Aceh 

Dhapu Aceh adalah sebuah bisnis yang berfokus kepada sektor 

kuliner di kota Metro dengan menu unggulan khas daerah yaitu kopi aceh 

yang sudah dibuka sejak tahun 2014 berdiri ditanah seluas ± 25x70m yang 

beralamat Jln. AH Nasution No.75, Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, 

Kota Metro. Awalnya Dhapu Aceh juga membuka cabang di pojok taman 

merdeka kota Metro, dan juga di daerah 29 Metro akan tetapi terpaksa 

tutup karena mempertimbangkan beberapa alasan, kemudian untuk cabang 

yang paling ramai dikunjungi adalah cabang 21 metro sehingga tetap eksis 

dan bertahan sampai dengan sekarang.
1
 

Kurang lebih saat ini sudah sekitar 8 tahun sejak dibukanya Dhapu 

Aceh ini masih konsisten dan eksis diindustri café/warung kopi dikota 

Metro. Pemilik Dhapu Aceh ini sendiri yaitu bapak Doni Rahmat adalah 

asli kelahiran Aceh yaitu tepatnya di Langsat yang kemudian hijrah ke 

Kota Metro. Setelah berdomisili di kota Metro barulah Bapak Rahmad 

memulai usaha kedai ini. Awal mula merintis Dhapu Aceh bersama 3 

orang karyawan yang asli dari Aceh kemudian seiring perkembangan 

Dahpu Aceh membuka beberapa cabang, pernah memperkajakan hingga 
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15 karyawan. Sekarang Dhapu Aceh meiliki 7 orang 4 diantaranya adalah 

asli Aceh. Yaitu Ramzi dan Reynadi sebagai juru masak, Junaidi sebagai 

pembuat menu minuman, Ibal sebagai pembuat menu martabak. kemudian 

3 orang karyawan lainnya yaitu Syahrul, Sendi dan Amir. Yang mana 2 

diantara mereka adalah warga lokal sekitar metro yang bekerja di Dhapu 

aceh sebagai waiters (pelayan).
2
 

Tabel 4.1  

Struktur Organisasi Dahpu Aceh 

No Nama Jabatan/Posisi 

1 Doni Rahmat Pemilik/Owner 

2 Ramzi Ar Rahman Kepala Warung/Koki 

3 Reynadi Koki 

4 Junaydi Juru Minuman 

5 Ibal Martabak 

6 Syahrul Waiters (Pelayan) 

7 Sendi Waiters (Pelayan) 

8 Amir Waiters (Pelayan) 

 

Awal mula berdirinya Dhapu Aceh ini juga dilatar belakangi hobi 

memasak pemiliknya yaitu bapak Doni Rahmat, kemudian beliau melihat 

progres yang cukup baik di kota Metro untuk membuka usaha dibidang 

kuliner apalagi dengan memiliki ciri khas tersendiri yaitu dengan 

mengusung konsep kedaerahan yang sudah tentu tidak akan bisa ditemui 

di café, kedai atau warkop lain.  

Menu yang ditawarkan oleh Dhapu Aceh saat ini memang ciri khas 

daerah, dan tidak dipungkiri lagi inilah yang menjadi magnet penarik 

konsumen untuk berkunjung entah hanya mecoba untuk pertama kali 

sampai akhirnya menjadi pelanggan yang sering datang dan menjadikan 
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Dhapu Aceh sebagai opsi terbaik. Akan tetapi, bukan berarti Dhapu Aceh 

dapat menghindari peningkatan persaingan yang semakin hari semakin 

ketat. Dimana semakin banyak pilihan kedai maupun café yang hadi di 

kota Metro. 
3
 

Pendapatan menjadi hal yang paling penting untuk tetap bertahan 

dan eksis di usaha ini. Dhapu Aceh dari segi pendapatan atau omset 

penjualan juga banyak mengalami naik turun. Terutama pada saat pandemi 

omset penjualan turun sangat tajam yaitu, sekitar Rp. 300.000-Rp 

500.000/hari yang normalnya Rp. 1.000.000-Rp. 2.000.000. Saat ini, 

perlahan pendapatan sedikit demi sedikit mulai meningkat. 

Tabel. 4.2 

Pendapatan Dhapu Aceh periode Januari-Juni tahun 2022 

No Bulan Jumlah Pendapatan 

1 Januari Rp. 20.950.000,- 

2 Februari Rp. 23.400.000,- 

3 Maret Rp. 24.800.000,- 

4 April Rp. 23.550.000,- 

5 Mei Rp. 27.750.000,- 

6 Juni Rp. 30. 900.000,- 

 

2. Implementasi Penerapan Strategi Bisnis Dalam Mempertahankan 

Eksitensi Usaha 

 

Bapak Doni Rahmat menuturkan bahwa menjaga eksistensi usaha 

dalam industri warung kopi dikota metro cukup ketat dengan persaingan 

karena memang dikota Metro banyak sekali opsi café dan warung kopi 

dengan berbagai keunikan desain tempat dan produk yang ditawarkan. 

Sehingga hal ini membuat Bapak Doni Rahmat harus mampu bertahan 
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dengan mengembangkan berbagai ide yang kemudian dituangan dalam 

sajian produk yang ditawarkan kepada pelanggan agar dapat tetap eksis.
4
 

Menurut informasi yang di dapat penulis dari wawancara dengan 

pemilik Dhapu Aceh yaitu bapak Doni Rahmat dalam usaha ini beliau 

menerapkan 4 unsur strategi dalam mempertahankan eksistensi usahanya 

yaitu unsur atau variabel yang terdapat dalam bauran pemasaran 

(Marketing mix), yaitu Strategi Produk, Strategi Harga, Strategi tempat 

(place), Strategi Promosi.
5
 

a. Strategi Produk 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti produk yang 

ditawarkan oleh Dhapu Aceh ini memiliki ciri khas suatu daerah 

dimana ciri khas daerah ini terus dijaga. Menurut bapak Rahmat ciri 

khas kedaerahan inilah yang membuat konsumen terus datang karena 

menyajikan konsep kedaerahan yang kental menjadi berbeda dengan 

warkop dan café lainnya dikota Metro yang mana kebanyakan 

konsepnya adalah modern kekinian dan dengan menu yang sudah 

biasa saja karna banyak ditemui dimana-mana bahkan dirumahpun 

konsumen bisa membuatnya sendiri sehingga sudah cukup biasa.
6
 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  
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Gambar 4.1  

Daftar Menu Makanan/Produk Dhapu Aceh 

 

Dhapu Aceh menawarkan konsep tradisonal daerah yang unik 

dengan menu khas tanah rencong diantaranya, kopi aceh yang 

langsung didatangkan dari Aceh dan juga mie aceh, nasi goreng aceh 

yang mana mereka menggunakan bumbu rempah khusus, dan juga 

penguat rasa yang juga didatangkan langsung dari Aceh sehingga ini 

menjadi kunci Dhapu Aceh menjaga keotentikan rasa dari menu 

unggulan mereka yang sudah pasti konsumen tidak bisa 

menemukannya diwarkop, cafe lain ataupun membuatnya sendiri 

dirumah dengan citarasa yang sama. Bahkan Dhapu Aceh juga 

menyajikan kudapan asli Aceh yang memang disajikan pada warkop 

di Aceh yaitu Timpan Labu yang disajikan bersamaan dengan 

penawaran menu pada pelanggan. Timpan Labu ini juga adalah 

sebagai ciri khas daerah yang mereka tonjolkan. Di bawah in beberpa 

menu khas Aceh yang ditawarkan Dhapu Aceh: 
7
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Tabel 4.3  

Daftar Menu Khas Aceh 

No Menu 

1 Kopi Sanger 

2 Mie Aceh 

3 Nasi Goreng Aceh 

4 Kari Kambing 

5 Martabak 

6 Roti Cane 

7 Timpan Labu 

8 Teh Tarik 

 

Bapak Rahmat menerangkan kopi Aceh yang ditawarkan 

menggunakan kopi arabica yang didatangkan dari Aceh yaitu kopi 

gayo yang merupakan kopi terbaik. Kopi gayo meiliki karakter cita 

rasa dan aroma yang kuat dan tidak terlalu pahit. Tingkat 

keasamannya juga sangat rendah sehingga tidak menimbulakan perih 

pada lambung saat menkonsumsinya. 

Selanjutnya keterangan yang dipaparkan oleh kepala warung 

Dhapu Aceh terkait dengan produk yang ditawarkan yaitu adalah 

produk/menu yang memiliki keotentikan tersendiri dengan cita rasa 

daerah agar dapat menarik konsumen, ini sesuai dengan keterangan 

konsumen Dhapu Aceh dalam wawancara konsumen yaitu Irgi terkait 

dengan produk yang dijual oleh Dhapu Aceh yaitu menu minuman 

dan makanan otentik khas aceh memang sangat menarik perhatiannya 

sebagai komsumen menurutnya produk berupa menu yang ditawarkan 

tetap sangat cocok di nikmati meskipun makanan yang disajikan 

memiliki citarasa yang kuat dengan rempah khas dari aceh justru cita 

rasa makanan inilah yang membuat Irgi sering dating kembali 
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berkunjung untuk nongkrong dan menikmati menu yang ada di Dhapu 

Aceh. 

Kemudian menurut Anisa yang juga merupakan konsumen 

Dhapu Aceh yang diwawancara oleh peneliti menu khas seperti kopi 

aceh, mie aceh dan juga roti cane menjadi menu favoritya ketika 

berkunjung karena cita rasanya yang enak dan jarang ditemukan di 

tempat lain. 
8
 

Pada saat pandemi untuk tetap bertahan Dhapu Aceh 

melakukan upaya pada produk dalam bentuk penyajiannya yaitu 

dengan kemasan sbagai salah satu inovasi dan penyesuaian dengan 

kondisi. Panademi menjadi salah satu tantangan yang banyak 

menekan suatu usaha karena adanya banyak peraturan yang muncul. 

Pemerintah menerapakan peraturan terhadap jam operasioanal usaha 

serta tidak boleh makan atau nongkrong ditempat. Dhapu Aceh 

berupaya untuk bertahan dengan menyajikan dengan cara berbeda dari 

produknya seperti kopi aceh dalam cup, sehingga mengakomodir 

konsumen untuk bisa menikmati menu Aceh dirumah.  

Penerapan strategi produk yang digunakan oleh Bapak Rahmat 

pada produk yang ditawarkan di Dhapu Aceh dengan menjaga 

keotentikan rasa inilah yang mereka jaga menjadi salah satu strategi 

mempertahankan minat konsumen pada warung kopinya. 

 

                                                 
8
 Wawancara konsumen oleh Feri Permadi 



 

 

 

 

48 

b. Strategi Harga 

Menurut bapak Doni Rahmat selain karana keunikan produk 

yang ditawarakan harga yang di tawarkan kepada konsumen juga 

mempengaruhi minat pengunjung. Harga yang relatif terjangkau dapat 

bias menarik pelanggan dari berbagai kalangan. Harga yang 

ditawarakan diantaranya Harga minuman di mulai dari Rp. 4000,-

sampai dengan Rp. 17.000,-sedangkan makanan mulai dari Rp. 6000,-

sampai dengan Rp. 3.000,-. Harga yang ditawarkan relatif murah 

sehingga dapat menjangkau semua kalangan dengan fasilitas yang 

diberikan. 
9
 

 

Gambar 4.2  

Harga Promo yang Diberikan Dhapu Aceh 

 
 

Menurut Adi salah satu konsumen Dhapu Aceh, harga yang 

ditawarkan oleh Dhapu Aceh sangat ramah dikantong terutama untuk 

mahasiswa.menurutnya Dhapu Aceh sangat worth it untuk menjadi 

opsi terbaik nongkrong, diskusi, bertemu teman walaupun sedang low 
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budget. karena hanya dengan uang 25.000 misalnya kita sudah bisa 

menikmati menu enak dan juga tempat yang nyaman.
10

 

c. Strategi Tempat (Place) 

Dhapu Aceh buka setiap hari dari pukul 09.00-23.00 WIB 

dengan tempat yang sangat strategis dengan luas 25x70 m mudah 

dijangkau dekat dengan pusat kota, dipinggir jalan lintas utama 

memiliki tempat parkir yang cukup luas dan bersebelahan dengan 

minimarket yang memudahkan konsumen untuk menemukan lokasi 

Dhapu Aceh .   

Dhapu Aceh menyediakan fasilitas tempat yang luas, wifi, 

toilet dan juga mushola agar menjaga kenyaman konsumennya. 

Terlebih lagi Dhapu Aceh pada awal dibukanya seringkali menjadi 

tempat untuk berbagai event komunitas sudah pasti membutuhkan 

fasilitas yang lengkap. Dhapu Aceh juga menyediakan lahan parkir 

tanpa dipungut biaya yang luas agar pengunjung tidak kesulitan untuk 

memakirkan kendaraannya. Bapak Doni Rahmat juga menerapkan 

kedisplinan kepada setiap karyawannya terutama masalah kebersihan 

tempat untuk menjaga kenyamanan para pelanggan. 

Konsep Dhapu Aceh ini sendiri bapak Doni Rahmat dengan 

mengusung tema warung kopi khas tanah rencong yaitu dengan 

adanya kursi-kursi bambu panjang kemudian juga dihiasi dengan 

beberapa lukisan dan foto pahlawan, rumah adat dari Aceh kemudian 
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lukisan rumah adat menonjolkan sisi khas aceh guna membuat 

konsumen lebih tertarik karena dekorasinya yang klasik tapi indah dan 

juga memberikan pengalaman seolah sedang berada di warungkopi 

kota Aceh.
11

 

Gambar 4.3 

Dekorasi Tempat Area Tengah Dhapu Aceh 

 
Menurut Ilfan (konsumen Dhapu Aceh), Dhapu Aceh berada 

di lokasi yang sangat mudah dijangkau dan ditemukan karena berada 

dijalan utama, kemudian untuk fasilitasnya juga sangat lengkap ada 

toilet, musola dan juga wifi karena lumayan bias hemat kuota.
12

 

Pada saat pandemi dengan adanya peraturan konsumen tidak 

boleh makan di tempat serta jam operasional terbatas fasilitas yang 

diberikan menjadi kurang berfungsi, sehingga sempat merumahkan 

beberapa karyawan karena penurunan pembeli serta penjualan dengan 

dikemas. 
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d. Strategi Promosi 

Cara promosi yang dapat dilakukan antara lain dengan 

promosi mouth by mouth, mengikuti event-event tertentu, ataupun 

menggunkan media sosial sebagai tempat beriklan berbagi segala 

macam kegiatan yang dapat menarik minat konsumen.  

Dhapu Aceh menggunkan metode promosi mouth by mouth 

mereka percaya diri dengan keunikan yang dimiliki sehingga mereka 

yakin dapat tetap menarik konsumen tanpa harus melakaukan promosi 

klasik seperti melalui penyebaran brosur dan pemasangan banner 

dipinggir jalan mereka hanya mengandalkan experience yang didapat 

oleh pengujung dengan pelayanan yang baik dan juga produk yang 

ditawarkan. 

Menurut Eka Wulan (Konsumen Dhapu Aceh), ia mengetahui 

Dhapu Aceh dari temannya dan juga ajakan untuk ke Dhapu Aceh. 

Dari informasi yang ia dengar Dhapu Aceh adalah café unik 

berkonsep tradisonal dengan sajian menu yang unik dan juga enak. 

Ketika berkunjung ke Dhapu Aceh ia benar bisa menikmati tempat 

yang nyaman, dan menu unik dengn harga terjangkau bahkan sudah 

lebih 15 kali berkunjung.
13

 

Dhapu Aceh tidak melakukan promosi yang gencar melalui 

media sosial, akan tetapi mereka pernah melakukan promosi melalui 

akun intstagram yang aktif di kelola guna unutk memperkenalkan 
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Dhapu Aceh lebih luas dan untuk saat ini juga bekerja sama dengan 

marketplace seperti Gofood agar mempermudah konsumen diera serba 

online sekarang ini.  

Dhapu Aceh mulai bermitra dengan beberapa market place 

dengan mendaftarkan mitra ke gofood, grabfood  juga sebagai upaya 

untuk menjangkau konsumen yang tidak bisa datang langsung ke 

kedai. Ini juga menjadi strategi yang efektif ketika masa pandemi 

yang membuat konsumen tidak dapat berkunjung ke kedai sehingga 

bisa memesan via online.   

Bapak Ramzi menuturkan Dhapu Aceh pernah mengadakan 

event-event menarik dengan bekerjasama dengan komunitas yang 

dimana Dhapu Aceh berperan sebagai penyedia tempat dan fasilitas 

menurutnya strategi ini cukup efektif membuat Dhapu Aceh menjadi 

banyak dikenal orang dengan menyelenggaran event-event menarik.  

Pada tahun 2020 Dhapu Aceh pernah menjadi tempat 

terselenggaranya pembukaan audisi stand up comedy yang diadakan 

oleh Asosiasi Wartawan Professional Indonesia (AWPI), kemudian 

Dhapu Aceh mengadakan juga live music bersama “LEMBAYUNG 

ACCOUSTIC” dan penyanyi lokal kota Metro lainnya untuk menarik 

minat konsumen. Live musik digelar setiap malam minggu, tetapi pada 

saat ini Bapak Ramzi menuturkan bahwa untuk pertunjukan live 

musik sedang rehat untuk sementara waktu.
14
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3. Analisis Strategi Bisnis dalam Mempertahankan Ekistensi Usaha 

Dhapu Aceh Dalam prespektif Etika Bisnis Islam  

 

Secara prinsip ajaran Islam tentang etika dalam bisnis merupakan 

petunjuk bagi para pelaku bisnis untuk berbuat baik pada dirinya sendiri, 

sesama manusia, alam sekitar serta tidak pernah lalai untuk beribadah. 

Konsep dalam berbisnis yang Rasulullah SAW praktikkan yaitu keesaan 

(tauhid), keadilan dan tanggung jawab. 

Dhapu Aceh sebagai pelaku bisnis sebisa mungkin berusaha 

menerapkan prinsip yang sudah seharusnya dipraktikan dalam 

menjalankan bisnis agar supaya bisnis dapat sesuai dengan prinsip etika 

bisnis dalam Islam dan agar membawa keberkahan dala menjalankan 

bisnis, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat didiketahui 

bahwa Dhapu Aceh:  

a. Keesaan (Tauhid) Tauhid merupakan dasar dan sekaligus motivasi 

untuk menjamin kelangsungan hidup, kecukupan, kekuasaan dan 

kehormatan manusia yang telah didesain oleh Allah untuk menjadi 

makhluk yang dimuliakan. 

Dalam penerapannya pada prinsip tauhid (ketuhanan) Pemilik 

Dhapu Aceh menerapakan kepada seluruh pegawainya untuk menjaga 

sholat mau bagaimanapun keadaannya sedang sempit ataupun sibuk 

.Dhapu Aceh mulai beroperasi atau buka pada pukul 09.00 jika waktu 

sholat datang mereka akan secara bergantian untuk mendirikan sholat, 

ketika masuk waktu magrib mereka menutup sementara dan 

melakukan sholat berjamaah. Hal itu sudah menjadi komitmen Dhapu 
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Aceh dimana itu juga budaya yang diterapkan di Aceh. Selain itu, 

setiap malam jum’at setelah sholat magrib mereka biasa membaca 

surat yasin bersama.
15

 

Kemudian salah satu budaya khas serambi mekkah (Aceh) 

apabila hari jum’at tiba semua karyawan yang sedang bertugas akan 

menghentikan aktifitasnya kemudian bersiap untuk sholat jum’at dan 

menutup sementara waktu warung selama waktu sholat jum’at ini 

merupakan budaya tanah Aceh yang juga mereka tetap jaga selain 

kewajiban kepada Alllah swt sebagai wujud pengakuan keesaan dan 

juga meyakini bahwa segala sesuatunya yang ada di muka bumi ini 

hanya milik Allah SWT semata juga kebiasaan ini merupakan budaya 

spiritual yang sudah sepatutnya dijaga.  

Irgi salah satu konsumen menuturkan Dhapu Aceh sangat 

nyaman karena karyawan nya selain ramah juga taat beribadah, 

fasilitas yang diberikan juga memudahkan untuk melaksanakan ibadah, 

sehingga terkadang ikut sholat berjamaah dengan karyawan saat 

berkunjung.
16

 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa Dhapu Aceh sudah 

berupaya dengan baik dalam mengimplementasikan prinsip 

keesaan/ketuhanan (tauhid). 
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b. Keadilan, Keadilan adalah suatu masalah yang sangat sulit diterapkan, 

mudah dikatakan tetapi sulit dilaksanakan. Konsep keadilan ekonomi 

dalam islam mengharuskan setiap orang mendapatkan haknya dan 

tidak mengambil hak atau bagian orang lain. 

Menegakkan keadilan itu tidak hanya dituntut dalam hal yang 

berkaitan dengan perbuatan dan ucapan atau keduanya sekaligus, tetapi 

juga diperintahkan dalam transaksi bisnis. Seperti yang dilakukan oleh 

Dhapu Aceh yaitu melakukan transaksi secara adil dengan konsumen 

dengan memberikan daftar menu dengan harga yang tertera dengan 

jelas agar konsumen tidak merasa ditipu dengan harga dan juga produk 

yang mereka nikmati setelah memesan kemudian membayarkannya 

dikasir. Selain itu, prioritas terhadap konsumen pada saat memesan 

makanan siapa yang blebih dulu itu yang diutamakan tanpa melihat 

jumlah pesanan.  

Prinsip keadlian juga diterapkan kepada karyawan seperti 

kompensasi yang diberikan setaip bulan, tugas dan kewajiban yang 

dijalankan bersama dengan saling membantu tanpa berpatokan pada 

jabatan atau posisi. Contoh sederhana dalam menjaga kebersihan 

lingkungan kerja semua posisi atapun jabatan tidak menghilangkan 

kewajiban ini
17

 

c. Tanggung jawab, Tanggung jawab merupakan suatu prinsip dinamis 

yang berhubungan dengan perilaku manusia. Segala kebebasan dalam 
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melakukan segala aktifitas bisnis oleh manusia. Tanggung jawab 

dalam bisnis yang ditampilkan oleh Dhapu Aceh menurut menulis 

sudah bersifat transparan (keterbukaan), kejujuran, dan juga maksimal 

dalam pelayanan. Dalam hal transparan atau keterbukaan dan juga 

kejujuran Dhapu Aceh tidak menutup-nutupi apapun yang menjadi hak 

konsumen mereka selalau memberikan apa yang sudah menjadi hak 

konsumen tanpa adanya kecurangan. Dalam hal pelayanan Dhapu 

Aceh sudah memberikan pelayanan yang baik meskipun terkadang 

dikarenakan ramainya pengunjung/konsumen yang datang membuat 

durasi menunggu pesanan siap menjadi lebih lama karena antrian 

dibuatkannya pesanan juga cukup banyak. Selain kepada konsumen 

tanggung jawab terhadap pemerintah juga diutamakan dengan secar 

rutin melaporkan dan membayarkan kewajiban pajak. 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uraian yang telah dideskripsikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu strategi bisnis yang 

dilakukan oleh pemilik Dhapu aceh untuk menjaga eksistensi usaha 

memaksimalkan bauran pemasaran yaitu produk, harga, tempat dan promosi. 

Produk khas unggulan Dhapu Aceh yaitu kopi aceh dan juga mie aceh 

disajikan dengan komposisi bumbu yang terus dijaga keotentikannya. Harga 

yang dipatok di Dhapu Aceh juga terjangkau untuk semua kalangan. Fasilitas 

dan tempat yang di berikan oleh Dhapu Aceh memiliki kesan tersendiri dari 

sisi dekorasi dan kelengkapan yang menunjang kenyamanan pelanggan. 

Promosi dilakukan secara offline dan online dengan cara memposting foto 

produk dan event-event ke media digital. Ditinjau dari segi etika bisnis Islam, 

secara umum sudah sesuai yaitu pada prinsip ketauhidan, keadilan dan juga 

tanggung jawab. Pengelola sudah konsisten dalam menerapakan keterbukaan 

informasi harga kepada pelanggan sehingga tidak menimbulkan kekecewaan 

pelaggan pada saat melakukan pembayaran karna sudah tertera dengan jelas. 

B. Saran 

Dari hasil yang selama ini peneliti lakukan, peneliti memiliki saran 

untuk pemilik usaha Dhapu Aceh dalam segi strategi bisnis dalam bidang 

promosi media sosial instagram yang diterapakan yaitu sebaiknya demi 

berkembangnya suatu bisnis tidak dikerjakan seorang diri atau bercampur 
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dengan tugas karyawan lainya, di mana harus memiliki menejemen pengelola 

untuk dapat mencapai target pasar yang telah ditentukan agar segala sistem 

yang berkaitan dengan bisnis dapat berjalan sesuai tugas-tugas yang ada. 

Dengan menambah posisi digital Marketing yang bertugas dalam 

mempromosikan secara luas dan penjulan secara daring. 

Menjaga kualitas dan melakuakan inovasi terhadap produk yang 

ditawarkan dari sisi penyajiannya. Memperbanyak jenis produk khas yang 

dijual dan mungkin bisa dengan menambah inovasi dalam penyajian produk 

agar dapat menambah minat konsumen untuk memilih produk, menggunakan 

akun media digital yang khusus untuk bisnis tidak dicampur dengan akun milik 

pribadi agar produk mudah dikenal dan dicari banyak orang, serta 

meningkatkan kualitas dan kreatifitas foto produk karena dalam pemasaran 

melalui media digital foto produk sangat berpengaruh untuk daya tarik 

konsumen. 
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